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Strategi Perlawanan Senyap Petani Mandiguh....

STRATEGI PERLAWANAN SENYAP PETANI
MANDIGUH TERHADAP HEGEMONI PERHUTANI

Oleh:
Muhaimin
Fakuitas Syariah JAIN Jember
imin_kamal@®yahoo.com

ABSTRACT

This research discuss about secret vesistence strateqy of firmer Mandigndy to
begemony forestry by cultivaring in the fovest and overviding the problems of
land clasm ond reforestation. They only use the land of forest for the benefit
of planting crops. The phenomenon of forest land use without having to use
violence bur still refused obedient and does not want to be under the domi-
nation of Pevhutant makes the case itevesting to study farmers Mandigu.
Based on the vesearch, it can be found that the resistance of fonmer stratggy
can be known by several steps, thay are: adherence to the Perbutani’s state-
ment, cultoate the land masamally (ethos of Maduress); plant the peren-
rsal seeds fro Perbtani in Tetelan land, revoke the seeds in every oppor-
tunstty, plig back the pevennial seeds which bave been revoked, and convey
10 the Pevinutani that the perenninl sceds died, and they canplugy again in
the nexat rainy seasom.

Keywords: Resistance Strateqy, Favmer, Hegemony.

PENDAHULUAN

Dalam konteks ke-Indonesia-an, scbagian besar penduduknya meng-
gantungkan hidupnya dari pertanian. Oleh karena itu, proses transformasi
pertanian dapat dikatakan sebagai proscs transformasi pedesaan. Proses ini
menyentuh seluruh lapisan masyarakat di penjuru Indonesia. Sedangkan
masalah pertanian merupakan masalah pokok bagi masyarakat Indonesia.
Keberhasilan di sektor pertanian merupakan indikator penting untuk me-
ngukur tingkat kescjahteraan kchidupan masyarakat Indonesia secara kese-
luruhan.’

! Nanang Hari 5. Gergkon Petani dan Tumbuhnya Organisasi Tani di Indonesia: Studi
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Muhaimin

Namun banvaknva konflik agrara vang terjadi seperti perampasan dan
penggusuran paksa perani Jari labannya atau sengrketa kepenubikan laban
yang melibatkan petani dan pihak negara atau perusahaan asing scringkali
pula discrtai dengan prakeek kekerasan terhadap kaum tani. Dalam sejarah
perampasan tanah yang terjadi di Indonesia, penggunaan aparat kekerasan
ncgara scperti kepolisian dan militer seringkali digunakan oleh pemenntah
dan investor modal besar untuk menyingkirkan rakyat tami dari tanahnya.
Hal ini mendorong meningkatya aksi protes dan perlawanan yang di-
bangun olch gerakan petani menentang isu perampasan tanah global me-
nandai titik baru dalam gerakan petani di Indonesia.

Masalah-masalah yang serius dihadapi dalam sektor pertanian semakin
menumpuk diantaranya pemilikan lahan yang semakin mengecil, akses
terhadap input pertanian yang semakin mahal, biaya transaksi yang terus
melambung, dan kclembagaan ekonomi yang tidak pernah berpihak kepada
petani. Kondisi demikian tak terelakkan di kalangan petani pedesaan. Di
samping timbulnya masyarakat petarn miskin, juga akan memperlambat
proses perubahan sosial. Fenomena semacam ini telah terjadi pada petani
tembakan di Kabupaten Jember yang dikenal dengan petani janggawah de-
ngan masalah penderitaan pertanian yang berkepanjangan dalam ranah
konflik petani versus PTP XXVII.?

Berbeda dengan petani tembakau di Jenggawah Jember yang me-
nuntut  haknya dengan melakukan perlawanan sccara terorganisir dan
massal, bahkan dengan aksi kekerasan sekalipun, petani di dusun Mandigu,
Desa Suco Kecamatan Mumbntsari telah melakukan upaya “percbutan la-
han” perhutani untuk kepentingan bercocok tanam. Dalam budaya masya-
rakat petani Mandigu, pemanfaatan lahan dan alih fungsi hutan milik per-
hutani untuk bercocok tanam palawija biasa dikenal dengan istilah zetelan,
dimana petani sebagai pihak kedua dan penggarap lahan, dan Perhutani se-
bagai pihak pemilik dan pecnguasa lahan tanah hutan.

Dalam mengolah lahan hutan, petani Mandigu mendapatkan syarat
dari Perhutani, yaitu harus memelihara bibit kayu keras yang ditanam di
arca lahan tersebut. Untuk proses penanaman bibit kayu keras sebagas

Kosus Gerakon Petani Era 1880-an dalam http.f/psdallp3es.or.id
? http:/fwww.library.ohiou.edu/indopubs/1995/08/13/0003.html
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Strategi Perlawanan Senyap Petani Mandiguh....

bagian dari reboisasi® ini ada dua pola penanaman. Pertama bisa dilakukan
olch pihak perhutani sendiri, dan kedua bisa dilakukan oleh petani mandigu
dengan bibir dari perhucani. Para petani diminta memeliha bibit tersebut,
dan sebagai kompensasinya, mereka diperbolehkan bercocok tanam pala-
wija di bawah di sekitar dan di bawah bibit kayu keras.

Namun kenyataannya, petani Mandigu hanya memanfaackan lahan hu-
tan untuk kepeneingan bercocok tanam dan mengesampingkan agenda Per-
hutani dengan program reboisasinya. Hal ini disebabkan budaya masyara-
kat petani Mandigu yang meyakini bahwa hutan adalah milik Tuhan yang
diberikan untuk hambanya dan rakyat berhak memanfaatkannya untuk
kepentingan bersama.* Keyakinan ini diperkuat oleh banyaknya pemberita-
an bahwa pemerintah, baik yang dircpresentasikan dengan PTP di Jeng-
gawah atau Perhutani di Tempurejo telah mengambil paksa lahan pertanian
milik para petani.> Okh scbab itu, scbagat wujud dari “solidaritas yang ti-
dak disadari” para petani Mandigu melakukan perlawanan terhadap hege-
moni perhutani secara tersclubung,

Fenomena pemanfzatan lahan tanpa harus menggunakan kekerasan te-
tapi tetap menolak patuh dan tidak mau berada dibawah dominasi pihak
Perhutani menjadikan kasus petani Mandigu menarik unouk dikaji. Dimana
bibit kayu keras menjadi simbol dominasi perhutani terhadap lahan yang
diolah, sckaligus sebagai pemersatu kemitraan perani dan perburani, sc-
dangkan pencabutan bibit kayu keras dan menancapkannya kembali olch
petani Mandigu adalah wujud dari resistensi atau perlawanan senyap para
petani. Berdasarkan kenyataan inikah, maka penelitian tentang melawan da-
lam senyap: lelaku perani dusun Mandigu dalam melawan hegemoni Per-
hutani menemukan relevansinya.

3 Rebaisasi {bahasa Inggris: reforestation) adalah penanaman kembali hutan yang
telah ditebang (tandus, gundul}. Reboisasi berguna untuk meningkatkan kualitas kehidupan
manusia dengan menyerap polusi dan debu dari udara, membangun kembali habitat dan
ekosistern alam, mencegah pemanasan global dengan menangkap karbon dicksida dari
udara, serta dimanfaatkan hasiinya (terutama kayu). Lihat https://id.wikipedia.org/
wiki/Reboisasi.

® Wawancara dengan Imran, warga Mandigu, tanggal 13 Juli 2015.

* hiap://radarjatim.com/demo-petani-di-jember-barujung-bentrak/
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Muhaimin

METODE PENELITIAN ‘

Pendekatan yang digunakan Jalam penelitan ini adalah kualitarif, ka-
rcna digunakan untuk mendeskripsikan pertlaku orang, peristiwa lapangan,
serta kegiatan-kegtatan tertentu secara rinci dan mendalam vang berkaitan
dengan strateg perlawanan senyap petani di dusun Mandigu. Sedangkan
jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Jenis ini diguna-
kan untuk mengobservasi dan mengkaji obyek penelinan, perani dusun
Mandigu, mengumpulkan data dan kemudian mendeskrpsikan data yang
berkaitan dengan strategi perlawanan petani Mandigu terhadap hegemoni
perhutani.

Dalam penelitian ini, hanya menentukan kelompok responden yang di-
jadikan subjck dan informan penelitian. Teknik penentuan kelompok res-
ponden penelinan ini adalah purposive random sampling, yaitu menetap-
kan persyaratan-persyaratan tertentu yang harus dimiliki okh responden
vang dijadikan sumber data, namun individu-individu subjek dan informan
sengaja tidak ditentukan. Hal ini dimaksudkan untuk memelihara keter-
bukaan terhadap masuknya infarmasi baru dart kelompok responden ter-
tentu, selama berasal dari kelompok responden yang menjadi sasaran pene-
Iidan, maka data dan informasinya selalu terbuka untuk didengar oleh pe-
neliti.

Dalam penelitian ini, informan yang dimaksud adalah petani dusun
Mandigu, baik yang terlibar secara langsung maupun ddak langsung ter-
hadap proses alih fungsi lahan hutan milih Perbutam dan melakukan perla-
wanan dalam senyap terhadap hegermnoni yang dilakukan perhutani. Namun
demikian, subjek dan informan penelidan ini tdak menutup kemnungkinan
akan merarobah kepada orang-orang perhutani sendiri, maupun masyarakat
petani di loar dusun Mandigu dan tokoh masyarakat dan pemerintahan
desa, kecamataan hingga kabupaten.

Sumber data yang digunakan untuk mengetahui tentang strategi pe-
tani dusun Mandigu ketika melawan dalam senyap terhadap hegemoni per-
hutani. Sumber datanya juga berupa realitas keadaan fisik dan sosial petani,
baik langsung maupun tidak langsung, dokumen-dokumen masyarakat
maupun desa, ataw hasil penelitian yang telah dilakukan orang terdahulu.

Sesuai dengan jenis, ciri-ciri dan sumber data, maka pengumpudan darta
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Strategi Perlawanan Senyap Petani Mandiguh....

dalam penelitiannya rerdiri dari beberapa teknik, yaire: Wawancara men-
dalam dengan petani dan pihak-pihak terkair yang dipandang relevan de-
ngan persoalan penelitian.® Observasi atau pengamatan terhadap kondisi
lapangan, sosial budaya dan kcagamaan serta aspek pemahaman dan pe-
ngamalan masyarakat petani yang menjadi sasaran penelitian ini.” '

Berangkat dari judul, permasalahan, dan jenis data dalam penelitian
ini, maka teknik analisisnya menggunakan pendekaran kualitadf dengan
maksud memperoleh kedalaman dan keutuhan informasi tentang lelaku-pe-
tani dusun Mandigu ketika melawan dalam senyap terhadap hegemoni per-
hutani. Pada tingkat pelaksanaannya, analisis data berlangsung bersamaan
dengan proses pengumpulan data. Strategi analisis bertolak dari dara dan
bermuara pada simpulan-simpulan umum.*

PEMBAHASAN

Mandiguh adalah salah satu dusun yang berada di Desa Suco Keca-
maran Mumbulsari Kabupaten Jember. Dusun Mandiguh ini apabila dilihat
berdasarkan letak geografisnya, maka di sebelah baratnya berbatasan de-
ngan Desa Tamansari, di sebelah utaranya berbatasan dengan Dusun
Karangsirih Desa Suca, di sebelah selatannya berbatasan dengan Dusun
Perbalan dari Desa Tamansari, di sebelah timumya berbatasan dengan Du-
sun Kemirisonga dari Desa Lampeji.

Dengan kondisi geografis Dusun Mandiguh yang berada jauh dan pu-
sat kota kabupaten {+ 19 KM), bahkan dari pusat kota kecamatan sekali-
pun (+ 2 KM). Posisi dusun yang jauh dari pusat kata ini, bahkan jalur du-
sun yang tidak menjadi perhintasan/jalan kabupaten, menyebabkan Dusun
Mandiguh berada di pedalaman dan menjadi terisolir dan dunia luar. Jalur/
jalan dusun akan mengantarkan penggunanya hingga ke lereng gunung,
atau setidaknya untuk mencapal perkebunan yang ada di sekitar Gunung
Mayang. Berdasarkan kondisi geografis inilah, maka perckonomian pen-
duduk di dacrah ini cukup memberikan gambaran masyarakat yang berada
di bawah garis kemiskinan. Dalam hal ini, secara sederhana, rata-rata ke-

5 Burhan Bungin (ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke
Arah Ragom Varian Kontampaorer (Jakarta: Raja Grafinde Persada, 2001), 178.

7 Burhan Bungin {ed.), Metodologi, 178.

¥ Ibid., 209.
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Muhaimin

mampuan ekonomis penduduk di dacrah tesebut tersebur dalam kategori
kelas menengah ke bawah, karena mayoritas penduduk mempunyai mata
pencaharian sebagai buruh atau pekerja hanian. Lalu ditkuet olch petani dan
sclanjutnya adalah wiraswasta.

Scbagai rakyat yang memiliki pendidikan tcrakhir SD bahkan hanya
mengenyam pendidikan di pondok pesantren, status sosial imipun diperkuat
dengan keadaan ckonomi yang berada di bawah garis kemiskinan, maka
petani Mandiguh menjadi manusia subordinat, manusia kedua, di “ladang-
nya sendiri.” Mereka memiliki ladang tzzelan tetapi tidak sepenuh hari bisa
menguasainya. Dalam hal ini, kondisi lahan refelan tetap berada di bawah
pengawasan Perhutani Mayang, yang terdin dan seorang Mantri Hutan
dan Polisi Hutan, yang kerap kali melakukan parroli, atau sidak ke dacrah-
dacrah pedalaman, dimana para petani bercocok tanam di lahan zefelan ter-
sebut.

Dalam hal ini, ada dua cara yang dilakukan oleh Dinas Perhutani, khu-
susnya Mantri Hutan dalam melakukan penyuluhan. Pertama, turun lang-
sung ke lapangan, baik di dusun Mandiguh dengan membenkan penyu-
luhan pertanian, penyuluhan hutan dan pentingnya merawat hutan, dan
wejangan seputar bercocok tanam di kawasan hutan, atau sekedar menyapa
para petani dan mengingatkan bahaya longsor di titik tertente. Maupun
langsung ke TKP atau ladang tetclan guna memeriksa kondisi tanaman
keras yang sudah diserahkan pemeliharaannya kepada para petars Mandi-
guh. Kedua, memberikan penyuluhan di kantor perhutani dengan meng-
hadirkan beberapa petani. Tetapi, langkah i sangatlah jarang dilakukan,
Kendat dilakukan, petani yang hadirpun bukan sekedar dari dusun Mandi-
guh, tetapi dari beberapa dusun lainnya di Sektor Mayang yang berada di
bawah binaan dan pengawasan Mantri Hutan Resort Mayang.

Kctika Mantri Hutan menyampatkan penyuluhan, wejangan, nasihat,
dan sebagainya, baik di lapangan tenztama di kantor resart, umumnya pe-
tani Mandiguh akan patuh dan manggut-manggut sebagai wujud dari kese-
riusan para petani memperhatikan wejangan Mantri Hutan tersebut. Me-
rcka umumnya “pura-pura™ paham dan mendengarkan dengan seksarna ter-
hadap wejangan Mantri Hutan. Bahkan mereka seakan-akan bodoh sehing-
ga mau menerima wejangan dan penyuluhan Mantri Hutan terkait bibit
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Strategi Perlawanan Senyap Petani Mandiguh....

tanaman keras dan bahaya longsor yang senantiasa mengancam sctiap pen-
duduk dikala musim hujan tba. Tetapi ketika musim kemarau datang, ma-
ka bahaya kebakaran huranpun menjadi tantangan besar bagi masyarakar
dan pihak perhutani untuk menyelamatkan lingkungan hutan dan ladang
tetelan petani. Namun schagal seorang petani dengan kadar pendidikan ren-
dah, perani Mandiguh hanya menjadikan wejangan dan penyuluhan perhu-
tani hanya scbatas “angin lalu” atau sekilas infotaiment yang boleh diabai-
kan setelah mercka berpisah.

Keparthan petani Mandiguh ini akhirnya hanya scbatas klise atau
kamuflase yang hanya bisa dilihat sebagai sebuah kenyataan semu ketika me-
reka saling berhadapan (fice to face). Namun kepatuhan ini akan sirna disaat
petani sudah berada dalam kesendinannya. Kiranya, sikap patuh yang di-
terapkan petani Mandiguh hanya scbatas untuk membuat manis situasi agar
tidak terjadi komunikasi lebih jach. Biasanya mercka akan memberikan ja-
waban sckenanva dan lebih menggunakan simbol kepala yang ditunduk-
tundukkan dengan gaya manggur-manggut scbagai bukti bahwa mereka
memahami semuanya. Sikap semacam ini bukan hanya terjadi pada seorang
petani saja, tetapi hampir komunitas petani Mandiguh akan melakukannya
demi menyelamatkan eksistensinya sebagai petani.

Sebagai petani tetelan, maka ckspresi kesejatiannya buruh-annya harus
terlihat untuk meyakinkan profesinya, kendati pekerjaan yang digelutinya
adalah pckerjaan sampingan. Olch schab itu, maka otot, postur, pakaian,
dan segata sesuarunya harus mengekspresikan hal tersebut. Bahkan seorang
petani Mandiguh, Imran, kendati pendidikan terakhirnya SMA di Pondok
Pesantren ternama di daerah Probolinggo, maka dengan ijazah yang dia
miliki, dia mendaftar sebagai seorang aparat/perangkar desa di dusun
Mandiguh. Olch scbab itu, maka sejatinya, pekerjaan yang digeluti saat uu
adalah sebagai perangkat desa yang telah dijalanya sejak tiga (3) tahun
silam. Hanya saja, selama menjadi aparatur desa, Imran memiliki lahan
tetelah seluas dua hekear yang ditanami palawija, pisang-pisangan, dan kopi.
Untuk membukukan kesejatiannya sebagai buruh tadi dan petani zetelan,
Imran sclaln mendatangi zetelan setiap ada kesempatan. Bahkan kunjungan-
nva ke lahan tetelan lebih intens dibanding kunjungannya ke balai desa. Ba-
ginya, melhat tanaman lebib penting, karena hanya dia yang akan meng-
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Muhaimin

urusnya sendin. Berbeda dengan halai desa, yang selaln didatang oleh
perangkat desa, bahkah rakvat lainnya. Olch scbab i, Imaran akan datang
ke tetelah setelah shalat Subuh dan akan pulang setelah Pukul 09,00 untuk
selanjucnya mendatangi Balai Desa untuk mengantor. Apabila ada hal yang
harus pekerjaan di fezelan, maka Imran akan lebih lama di lahan rersebur,
bahkan hingga wakru dzubur tiba. Hal ini sclalu dilakukannya untuk me-
nyelamatkan tanaman yang sudah disernainya selama beberapa wakru vang
lalu. -

Kendati tamatan SMA, Imran tetap memposisikan dirinya sebagai pe-
tani zztelan kebanyakan. Dia berangkat pagi, dan pulang siang hari, atau ke-
tika terpaksa maka dia akan pulang lebih cepat. Hal serupa juga dilakukan
oleh petani lainnya. Bahkan beberapa betani yang lain ada yang beragkat di
pagi hari dan pulang menjelang petang. Mercka berangkat ke lahan etefan
dengan membawa bekal seadanya. Mercka akan mengolah tanah, men-
canglul, menyiangi, memupuk, dan scbagainya. Mereka berangkat dan pu-
lang ke dusunpun dengan berjalan kaki. Berbeda dengan Imran yang sudah
memiliki akrifitas beragam, berangkat ke lahan dan pulang ke dusun meng-
gunakan motor vang dimodifikasi sedemikian rupa agar bisa mendaki di
dacrah tanjakan dan di sepanjang faéun. Bahkan sebagai perangkat desa di
dusunnya, Imran juga membawa Hand Phone (HI?) untuk berkomunikasi
dengan perangkat desa lainnya, atau dengan keluarga yang ada di rumah.
Profil seorang Imran ini menggambarkan bahwa kendat memiliki profesi
lainnya dengan pendidikan di atas rata-rata penduduk di dusunnya, Imran
terap bertahan sebagai petani fezelan scjad.

Untuk membuktikan keseriusannya sebagai buruh tani dan petani
tetelan, maka perani Mandiguh mengolah lahan zetelan yang dipinjamkan
oleh Perhutani secara maksimal. Sikap mercka mengolah lahan dengan etas
kerja yang tinggi ini membukruikan keseriusan mereka dalam bercocok ta-
nam dan keinginan keras mereka untuk menjadi lebih baik, mensejahrera-
kan keluarga dan mengais rezeki dari lahan tetelan.

Kendati demikian, mereka masih bisa melakukan pekerjaan sampingan
dengan mencan sayuran di hutan lindung sebagai penglasitan sampingan.
Biasanya, mercka akan mencari sayuran berupa terong pokak, scjenis tero-
ngan berukuran kecit seperti sebuah kelereng, dan ramzeh, sejenis tomat
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yang tumbuh sccara liar di hutan. Unruk sekali angkur, biasanya scorang
petani akan memnbawa satu karmng penuh dari hutan lindung, Sam karung
ini diukur berdasarkan kadar kekuatan mereka ketika harus memanggul ka-
rung tersebut dari hutan unruk kembali ke dusun. Apabila mercka tidak
menemukan wcrong pokak atau ranteh yang mereka cari, maka mercka akan
membawa kayu bakar sebagai penggantinya. Alhasil, mereka harus kembali
pulang ke dusun dengan membawa barang yang bisa dijual di pasar. Hal i
untuk menopang kebutihan hidup mereka schari-hari. Biasanya, dari hasil
penjualan sayuran atau kayu dari hutan, dapat mereka uangkan untuk per-
siapan makan dan menyisihkan sebagian untuk keperluan lainnya. Dalam
sekali angkut, petani dapar menjual sayuran tersebut scharga Rp. 30.000
hingga Rp. 35.000 atau Rp. 10.000 hingga Rp. 15.000 untuk kayu bakar
yang didapatnya.

Lahan tetelan tetap akan menjadi prioritas utama bagi mereka untuk
tanaman palawija. Bahkan ada beberapa petani telah merubah tanaman
palawija ini menjadi tanaman pisang-pisangan, sehingga selurch area lahan
tetelan yang dimilikinya menjadi kebun pisang. Untuk kebun pisang ini,
petani cukup memantau perrumbuhannya dengan durasi lebth renggang di-
banding harus menanam palawija. Tetapi, panen yang bisa mereka lakukan
tidak akan terjadi secara serantak, bahkan povensi kehilangan atau dicuri
olch petani lain, atau hewan har sangatlah besar. Maka kendati harus ber-
cocok tanam pisang-pisangan, maka mereka tetap memantai perrambuhan
pisang tersebut dan mengamankannya dari gangguan pencuri dan hewan
buas.

Sebagai komitment dari proses penggunaan lahan zezelah milik per-
hutani, maka petani Mandiguh harus memulainya dengan membersihkan
terlebih dahulu lahan yang akan dialih fungsikan dari lahan hutan menjadi
lahan #rtelan. Biasanya, lahan fezelaz ini banyak ditumbuhi oleh semak be-
lukar, ilalang, bahkan pohon keras yang tidak beraturan ukuran dan jeris-
nya. Tahap awal ini, biasanya akan memakan waktu berbulan-bulan untuk
pembukaan lahan scluas 250 persegi, perpetak, perhektar.

Panjangnya waktu yang dibutuhkan unruk pengalihan fungsi hutan ini
discbabkan beberapa faktor: Pertama, jarak radius fahan yang akan dibuka
dengan tempat tinggal petani di Dusun Mandiguh. Untuk beberapa tahun
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terakhir, pembukaan lahan dapat dilakukan pada jarak di aras 2 Km atau 30
menit perjalanan kaki, karena kahan terdekat sudah beralih fungsi sejak
tahun 2000 an dan serap tahunnya mengalami perluasan kawasan. Inilah
perbedaan antara petani di Desa Suco dengan petani di desa Lampeji.
Apabita di Desa Lampejt perani dibawasi pecorang perpetak untuk peny-
gunaan lahan tetelan, sebaliknya di Desa Suco, petani dibebaskan untuk me-
lakukan eksplorasi alam di Gunung Mayang terscbut. Akibamya, perluasan
lahan tetelan dar wakru ke wakiu sermakin meluas. Pembatasan mipun tidak
di tetapkan oleh Perhutani, tetapi oleh LMDH (Lembaga Masyarakat Desa
Hutan). Untuk proses koordinasinya, LMDH akan menfungsikan Kelom-
pok Tani Hutan (KTH) yang sudah dibenruk berdasarkan area masing-
masing.”

Fakror kedua lambatmya proses pembukaan lahan perorangan atau ke-
lornpok ini disebabkan keterbatasan tenaga dan biaya. Biasanya, pembuka-
an lahan fetelan dilakukan olch perorangan atau bersama keluarganya, di
scla-sela wakeu kasongnya. Kendati pekerjaan ini dikebur secepatnya, me-
reka harus menghemat renaga untuk Mot (peralanan pulang) ke dusun de-
ngan medan perjalanan yang menurun. Keterbatasan SDM untuk pem-
bukaan lahan zetelan dengan kondisi lahan hutan vang tidak beraturan, me-
nyebabkan proses ini menjadi lama. Apabila harus menggunakan tenaga
upah atau kuli tani, hal ini memburuhkan modal untuk biaya upah dan
bekal makan stang yang nidak sedikir pula. Oleh sebab tu, maka petani
Mandiguh akan membuka lahan tetelan di musim kemarau dengan luas la-
han setnampunya, sebelum musin penghujan turun,

Pembukaan lahan yang dilakukan oleh petani Mandiguh yang dilaku-
kan secara individu, mandiri, dan tidak terorganisir ini sangat berbeda de-
ngan kehidupan bermasyarakamya di dusun yang kerap melakukan gotong
royong dan saling membantu. Pembukaan lahan ini juga berbeda dengan
tradisi Orang Katu karena aspek yang paling penting dalam kehidupan
Orang Karu adalah mereka memiliki semangat kolekuf/kelompok yang
sangat kuat. Hampir scmua kegiatan ekonomi dan sosial Orang Katu dilan-
dasi dengan semangat ini. Semangat Orang Katu dilembagakan dalam
kelompok-kelompok kerja. Orang Katu membagi diri mereka ke dalam 4

* Wawancara dengan Bapak Habe, warga Mandigu tanggal 3 Nopember 2015.

192 | FENOMENA, Vol.15 No. 2 Oktober 2016



Strategi Perlawanan Senyap Petani Mandigub....

(empat) jenis kelompok kerja yaitu; kelompok kerja vang didasarkan pada
rumah tangyrakepala keluarga; kelormpok kerja ibu; kelompok kerja bapalk;
dan kclompok kerga pemuda. Kelompok-kelompok ini mengerjakan banyak
hal antara lain berladang, bersawah, memungut hasil hutan, membangun
rumah, melakukan kebaktian, dan memberikan pelayanan makanan dan
akomodast rerhadap setiap pengunjung. Kecuali memungur hasil huran dan
pembangunan  rumah, kelompok ibu terlibat dalam kerja-kerja diatas.
Ketika membuka ladang maka tenaga kerja akan diambil dari kelompok-
kelompok tadi untuk kemudian bekena secara gotong royong. Pemilik
tanah akan memberi imbalan kepada kelompok dalam benruk uang tunai
atau natura namun tidak ada istifah upah. Bantuan kelompok juga diberikan
kepada seseorang yang telah memberikan hewan piaraan untuk kepen-
tingan Orang Katu secara kesefuruhan. Banman rersebur diberikan dalam
bentuk tenaga jika orang yang bersangkutan hendak membuka ladang,
sawah atau membangun rumah.'®

Berbeda dengan Orang Katu, petarn Mandiguh akan membuka Jahan-
nya sendiri-sendinl. Dan apabila lahan sudah dibuka, maka petani dapat me-
ngolah lahan tersebur pada musim penghujan. Sebagai kompensasinya, pe-
tani Mandiguh atau petani hutan ini harus tetap melakukan rehabilitasi
lahan hutan (RLH) vang dikelola olch IMDH berdasarkan amanat yang
diberikan oleh Perhutani. Untuk perhektar/perpetaknya dengan lias rata-
rata: 250 persegi, petani diwajibkan menanam 10 batang pohon keras de-
ngan jenis tanaman yang beragam, serisal durian, petai, mahoni, albasia,
nangka, dan scbagainya. Umumnya, mereka akan diberi penawaran bibit
pohon vang bisa dipanen dan diambil buahnya, sekaligus untuk menarik
minat petani untuk melakukannya, Pemberian bibit tanaman keras i di-
lakukan pada musim penghujan, sehingga bibit bisa ditanam di lahan
setelan ketika musim hujan pertama (MH-1) atauw musing hujan kedua
{MH-2) niba.

Apabila mengacu kepada himbavan dan Perhutani melala TMDH,
maka bibit tanaman ini harus ditanam di lahan fetelan, sebisa mungkin ber-
samaan <lengan penanaman atau penyemnaian bibit padi, jagung atau pala-

' Heru Purwandari, “Respon Petani Atas Kemiskinan Struktural (Kasus Desa Perke-
bunan dan Desa Hutan),” £-SEP, Vol 5 Na. 2 (lufi 2011), 21-32.

FENCMENA, Vol. 15No. 2 Oktober 2016 | 193



Mubaimin

wija lainnva atau Iebth mendahulukan penanaman bibit tanaman keras se-
belum menyernai bibit lanya. Dengan mengacu kepada himbavan ter-
sebut, maka banyak keuntungan yang bisa diambil. Tertama, akar bibit ta-
naman keras akan menguat scbelum tanaman musiman membesar. Kedua,
proses penanaman bibit tanaman keras tidak merusak akar tanaman musi-
man, baik itu padi, jagung, maupun palawija lainnya. Ketiga, perkem-
bangan tanaman keras yang bermunas dapat membesar bersamaan dengan
tanaman musiman, schingga ketika tanaman musiman ini dipanen, maka
bibit tanaman keras ini dapat membcsar dan bertambah ketinggiannya
seiring tunas yang tumbuh dari waktu ke wakmu.

Ketika musim pancn tiba, maka petani Mandiguh akan memanennya
di lahan tetelan dan membawanya ke dusun. Biasanva, mercka akan mem-
bawa hasil panen dengan menbgunaan motor roda dua melalu lahan
PTPN XII. Hal ini mereka lakukan untuk menghemat waktu dan tenaga
yang selama musim panen tiba. Hasil panen yang dibawa mereka ke dusun,
akan disisihkan untuk Polisi dan Maneri Hutan yang biasanya disebut wak-
er/polhut/KRPH/mantri. Memang hal m: ndak diperintahkan, tetapi ber-
dasarkan solidariras dan kepedulian petani, maka mereka akan membawa-
kan sedikit hasil panennya di lahan rerelan scbagai ucapan terimakasih atas
penggunaan lahan setelan.

Petani Mandiguh “dengan terpaksa® mencabut bibit tanaman yang -
bagikan oleh perhutani untuk di tanam di ladang tetelannya. Tetapi upaya
pencabutan yang ditakukan oleh petani ini tidak secara simudtan, tctapi sc-
cara bertahap dan tcrsusun rapi, baik secara terorganisir dalam kelompok
kecil maupun besar, saru keluarga atau beberapa kepala keluarga, bahkan di-
lakukan secara perorangan ketika ke ladang scorang diri ghalib-nya, pctani
akan mencabut bibit tanaman keras di ladangnya sendin. Pencabutan bibit
tanaman keras ini agara supaya bibit tumbuhan tersebut tidak membesar
dan mengganggu perkembangan bibit palawija yang scdang ditanam olch
petani. Biasanya, yang akan menjadi sasaran utama pencabutan “dengan
paksa” ini bibir tanaman keras yang perrumbuhannya lebih batk dan subur.
Hal ini dilakukan untuk mengandsipasi pertumbuhan yang tidak ber-
imbang antara scsama bibit keras tersebut dengan bibit palawija yang se-
dang ditanam. Proses pecaburannya tidak secaa simultan, degan artian se-
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cara bertahap sedikit demi sedikit tetapi sisternis, setiap petami ladang
menggarap ladang tetelan-nya.

Hanya saja, petant Mandiguh tidak mencabut bibit tanamarn keras mi
dan membuangnya, tetapi tetap membiarkannya tertancap di tanah, untuk
memberi kesan bahwa bibit tanaman keras yang dibenikan oleh Perhutani
ini masth tertanam dan tidak berubah posisinya. Cara petani Mandiguh
ketika mencabut dan menancapkannya kembali ini sangatlah unik, karena
mercka mencabut untuk memutuh akar unjang/tanggal dari pohon keras
tersebur sekaligus membuat akar seratnya menjadi tidak terkontrol dan
berantakan. Langkah selanjutnya, menancapkan kembali bibit ini ketanah
dan menginjak-nginjak tanah yang ada di sekitar akar serabut bibit tersebut
putus dan bibit tanaman kekurangan oksigen. Biasanya, apabila sebuah
bibit dicabut dan diperlakukan seperti ini, maka bibit tersebut akan mar
dan ndak berkembang,. Apabila bibit tersebut tetap hidup, maka perlakukan
yang sama diulang kembali hingga bibit tanaman keras ini layn dan mati.

Proses mencabut bibit tanaman keras ini tidak mengenal waktu, baik
di musim kemarau maupun di musim penghujan. Tetapi mereka lebih
sering melakukannya di musim penghujan, karena pada waktu itu, kondisi
tanah sangat gembur dan mudah mencabut bibit terscbut. Hanya saja, apa-
bila mencabut bibit tanaman keras pada musim ini dan membiarkannya te-
tap tertancap <i dalam tanah, tanaman ini akan tetap hidup apabila terkena
air hujan. Berbeda dengan musim kemarau, karena pada wakma ini, proses
perlakuan mereka ketika mencabut bibit tersebut dari tanah yang kering,
menyebabkan bibit tanaman keras ini mengalami “dehidras” arau kekura-
ngan cairan sehingga dengan mudahnya menjadi layu dan mati. Hanya saja,
ketika musim kemarau tiba, upaya mencabut bibit tanaman keras ini mem-
butuhkan tenaga ekstra dibanding dengan musim penghujan, karena tanah
yang kering menyebabkan tanaman dan tanahnya mengeras schingga agak
sulit untuk dicabut.

Tidak semua bibit tanaman keras akan dicabut oleh petani Mandiguh.
Mereka akan memprioritaskan pencabutan ini di area yang sangat meng-
ganggu tanaman palawija, khususnya di zona tengah ladang. Untuk daerah -
pinggir tetelan, biasanya kerap disebut tabun oleh petani Mandiguh, maka
beberapa bibit tanaman keras akan dibiarkan hidup dan dijadikan sebagai
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pembatas dan jalan lahan para petani sckaligus unnik tempat berteduly
disaat mereka beristirahar. Maka tdaklah mengherankan apabila fahan
tetclan tersebur berbentuk lingkaran, kotak, kubus, atau perscgi lainnya,
yang dikelilingi oleh bibit pohon keras yang sudah mulai meninggi scuku-
ran oang dewasa. Uniknya, pohon pembatas inipun tidak akan dibiarkan
rindang dan menutupi bibit tanaman palawija, karcna apabila dibiarkan,
maka tanaman palawija tersebut akan mati dan menjadi kerugian tersendiri
bagi petani. Maka dari itu, petani Mandiguh akan membatasi laju pertum-
buhan bibit tanaman keras tersebur, baik dengan mematahkan dahannya,
atau memangkasnya. Mercka akan melakukan seperti itu, dengan dalih
mengganggu jalan vntuk orang yang akan melintasinya.

Ketika petani Mandiguh melakukan cabut paksa terhadap bibir tana-
man keras yang ada di lahan ferelan, maka secara perlahan tanaman keras
irupun akan layu dan mati. Aktifitas merekapun tidak hanya sampai disini,
di saat Mantri Hutan atau polisi huran melakukan patroli di lahan mereka,
maka mereka akan menyampaikan kepada perhutahi bahwa bibit tanaman
kerasnya banyak yang mati. Bahkan petanipun pura-pura heran terhadap
matinya bibit tanaman keras tersebut. Alih-alih menunjukkan keheranan-
nya, petani Mandiguh tidak canggung-canggung menanyakan bibit tana-
man keras laxinnya untuk ditanam dilahat tezelan terscbut, kendati petani su-
dah paham betul bahwa bibit tanaman keras hanya bisa diperoleh disaaat
musim penghujan, sehingga pendistribusian dan penanamannyapun disaat
musim ujan turun.

Untuk beberapa kasus, petani Mandiguh mengajak pihak perhutani
atau Mantrn Hutan untuk turun ke ladangnya dan memeriksa tanaman
keras yang ditanam pada musim penghujan yang lalu. Hal yang menarik
adalah, ketika terdapat bibit tanaman keras diserang oleh sebuah penyakit/
hama tanaman, maka tanaman tersebut dibiarkan scbagai bukti yang me-
nunjukkan keadaan bibit tanaman keras yang ditanam. Biasanya, hama ini
akan drtunjukkan olch petani Mandiguh kepada Mantri Hutan agar men-
dapat pembenaran dan justifikasi untuk mencabutnya. Atau setidaknya,
hama tersebut menjadi bukti bahwa layu dan matinya bibit tanaman keras
di lahannya discbabkan olch hama tanaman yang menyerangnya itu.

“Budaya kematian” dari bibit tanaman pohon keras ini sudah menjadi
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rahasia bersama dai masyarakat petani Mandiguh, yang kesehariannya ber-
cocok tanam di lahan terclan sepanjang lereng gurung Mayang. Apabila
tidak mati karena serangan hama, bibit it bisa “dianggap” mati karena
serangan binatang buas semisal celeng atau babi hutan yang menginjak-
nginjaknya. Kejadian ini akan sclalu teraulang dan waktu ke waktu, dan
dari tahun ketahun. Hanya saja, Mantri Hutan/Polisi Hutan tidak bisa ber-
buat apa-apa karenz mercka tidak bisa menangkap basah petani yang
sedang melakukan pencabutan paksa tersebut. Hingga saar ini, langkah sis-
temik dan sistematis ini telah dilakukan oleh petani Mandiguh dan secara
simultan pula, mereka pura-pura sedih ketika menyampaikan bahwa bibit
tanaman yang diberikan oleh Perhutani telah layu dan man.

Sekalipun petani tampaknya pasif, sungkan, dan diam, mereka dapat
saja menolak kondisi-kondisi yang tidak mereka sukat melaln pengurangan
prodluksi, atau tidak mengindahkan informasiinformasi penting dan para
penindasnya. Bentuk perlawanan secara diam-diam atau terselubung dari
eksploitasi adalah lebth umum dilakukan daripada melawan secara terang-
terangan. Para petani biasanya benedia mengambil resiko dengan mengada-
kan konfrontasi langsung apabila mereka mengan ggap ketidakadilan tidak
lagi dapat ditolerir, apabria tuntutan untuk kebutuhan mereka melonjak se-
cara tiba-tiba, dan apabila institusi lokal dan nasional serta kondisi kultural
cenderung meminta mereka untuk menggunakan jubah kolckeif. !

Gava polos, lugu, tanpa dosa pastinya menghiasai wajah petani Mandi-
guh ketika menyampaikan berita tersebut kepada Perhutani, Hal ini seba-
gaimana saat-saat mercka menceritakannya kembali dengan penuh canda
dan tawa. Bahkan Fahrur, dengan terpingkal-pingkal mengisahkan disaat
berpapasan dengan orang pethutani di rahun 2014 yang lalu. Sembari me-
nyapa dan basa-basi, diskusi terarah kepada bibit tanaman yang dibagikan
olch perhutani. Fahrur mengatakan bahwa bibitnya sudah ditanam, pa-
dahal, dari 10 bibit yang didapamya, dia hanya menanam cidak lebih dari
separuhnya saja. Sedangkan stsanya dia bagi-bagikan kepada orang lain,
bahkan pada tahun scbelumnya, seluruh bibit yang didapatnya dia tanam di
jalan-jalan dusun depan rumahnya,

2 Hatman M. Sizhaan, "Anarkisme Sebagai Upaya Mempertahankan Subsistem
Pedesaan,” 5P, Vol. Z, No. 3 (Maret 1999}, 65.
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Di lain kesempatan, ketika keduanya berternu dan berpapasan dan
mendiskusikan kembali perihal bibit ranaman keras vang telah dibagikan,
Fahrur menyampaikan bihwa bibit tanamannya ada yang mat dan
sebagian hidup. Alasan lahan tetelan scbagai tanah tadah hujan menjadikan
alasan tepat layunya bibit tersebut. Terambart air, kurang air, ataun ke-
keringan, padahal Fahrur tclah menanamnya dan tidak menyiramnya, bah-
kan beberapa ditanamnya begitu saja, dengan harapan bibit tanaman ter-
sebut tidak bisa hidup. Dalam hal ini, perlakukan Fahrur terhadap bibit ta-
naman keras berbeda dengan bibit palawija yang discmainya. Apabila bibit
palawija, maka akan dicarikan media atau tanah yang banyak. Sebaliknya,
apabila bibit tanaman keras, maka akan dibiarkan tertanam di area yang ba-
nyak batunya, dengan pertimbangan area yang banyak tanahnya akan diper-
gunakan untuk bibit palawija.

Akhirnya, pihak perhutani diperlakukan layaknya “orang yang tidak
tahu” terhadap segala sikap dan perbuatan petani di lahan ferelan-nya. Da-
lam hal ini, petani Mandiguh melakukan undakan pura-pura. Seakan akan
mereka tidak mampu melawan dan membantah ucapan Perhutani. Apa
vang dilakukan oleh perani Mandiguh ini tidak ubahnya dengan istilah
“perlawanan schari-hari” schagaimana yang diungkapkan oleh Scott. Per-
gularan vang prosais namun tetap, antara kaum tani dan mercka yang ber-
usaha menghisap kepentingan petani Mandiguh. Scott juga mengemukakan
bahwa terdapat perbedaan perspekif antara perlawanan yang sungguh-
sungguh di satu pihak dengan “tanda-tanda kegiatan” yang bersifat insiden-
tal bahkan epifenomenal di pihak lain. Perdawanan yang sesungguhnya ber-
sifat {a) tergorganisir, sistematis dan kooperatif {b) berprinsip atau tanpa
pamrih, {c¢} mcmpunyai akibat-akibat revolusioner, dan atau (d) meng-
andung gagasan atau tujuan yang meniadakan dasar dan dominasi itu sen-
diri. Sebaliknya, "tanda-tanda kegjatan” yang bersifat insidentil atau cpifeno-
menal adalah (a) tidak terorganisir, tidak sistematis, dan individual, (b) ber-
sifat unrung-untungan atau "berpamrih” (nafsu akan kemudahan), (c) tidak
mempunyai akibat-akibar revolusioner, dan atau (d) dalam maksud dan
logikanya mengandung arti penyesuaian dengan sistem dominasi yang ada.
Betapapun, tjuan bagian besar perlawanan petani yang sekarang ini terjadi
bukannya secara langsung menggulingkan atau mengubah sebuah sistem
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dominasi, melaikan lebih terarah kepada upaya untuk tetap hidup dalam
sistern vang berlaku sekarang irs. Biasanya tujuan kaum tani adalah men-
jalankan sistem demi kerugian minimal bagi dirinya.’*

Strategn vang dilakukan oleh perani Mandiguh dengan melakukan
petlawanan senyap sebagaimana yang dipaparkan di atas, memberikan
“harmonisasi” antara petani Mandiguh di satu sisi, dengan pihak Perhutani
di sisi lainnya. Cara senyap dengan mengikuti polarisasi yang ditawarkan
pihak Perhutani melatui LMDH, kendati hanya sckedar pura-pura. Bahkan
hingga saat ini, behum ada kesan terjadinya sengketa tanah antara petani
dengan Perhurani.'* Hal ini berbeda jauh dengan penclitian yang dilakukan
oleh Abu Rokhmat di hutan Blora, Jawa Tengah, dimana terjadi sengketa
tanah kawasan hutan antara masyarakat desa hutan (MDH) dengan Perum
Perhutani di kabupaten Blora yang disebabkan oleh: 1) klaim atas hak aras
tanah; 2) mimmnya akses MDH untuk ikut memanfaatkan hutan dan hasil-
hasilnya. Scngketa tanah kawasan hutan mencuat sejak bergulir reformasi
tahun 1998. Faktor-faktor yang menjadi pemicu sengketa, antara lain
discbabkan karena; a) penebangan Lar vang merugikan pihak Perum
Perhutani; b) terjadinya perselisihan antara MDH dengan aparar Perum
Perhutani; ¢} terjadi kekerasan yang dilakukan oleh kedua belah pihak
dalam sengketa ini. '

PENUTUP

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa strategi perlawanan senyap petani Mandiguh ter-
hadap hegemoni Perhutani dengan beberapa tahapan, yaitu: patuh ter-
hadap wejangan perhutani; bersikap alfa buruh sejati; mengolah lahan se-
cara maksimal (etos Madura); menanam bibit tanaman keras dari Perhutani
di lahan zrtelan; mencabut bibit tanaman setiap ada kesempatan; menancap-
kan kembali bibit tanaman keras yang sudah dicabut; dan menyampaikan

P(ames C Scott, Perlowenan Koum Tan/ (Jakarta; Yayasan Obor Incanssia, 1993),
271-302.

1 \wawancara dengan Bapak imran, penduduk Mandiguh, tanggal 28 Oktober 2015.

'* Abu Rokhmad, "Petani vs Negara Studi Tentang Konflik Tanah Hutan Negara dan
Rasolusinya dalam Perspektif Figh,” Annuoi Conferenca on Islamic Studies (ACIS} Ke — 10
{Banjarmasin 1 -4 November 201Q), 638.
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kepada Perhutant, bahwa bibit tanaman kerasnya mati sehinggra bisa me-
lakukan penanaman kembali di musim penghujan berikumya.

Harapan kedepan, bugi pihak Perhutani, hendaknya dapat memban-
gun sikap terbuka dan memnberdayakan para petani sehinggra bisa lebih
kooperatif dan bersifat kekeluargaan. Diharapkan pula, Perhutant bisa me-
lahirkan konsep/pencanangan “lahan bersarna™ bagi rakyat dan pemerintah
serta mencanangkan konscp partisipatory action pemerintah terhadap proses
bertani dan keselamatan ckosistem dengan sekat/mix hutan produktif
{zetalan) dan hutan scrapan

200 | FENOMENA, Vol 13 No. 2 Oktoker 2010



Strategi Perfawanan Senyap Petani Mandiguh....

DAFTAR PUSTAKA

Burhan Bungin (cd.), Metodologi Penclition Kualitatif Aktuaksas Metudo-
logis ke Avah Ragam Varian Kontemperer (Jakarta: Raja Grafindo Per-
sada, 2001}, 178.

Hari S., Nanang. Gerakan Petani dan Tumbubnya Organisasi Tani dif Indo-
nesia: Studi Kasws Gerakan Petans Era 1980-an dalam http://psdal.
lp3es.orad -

hup: //radarjatim.com/demo-petani-di-jember-berujung-bentrok/

http://www.library ohiou.edu/indopubs/1995/08/19/0003.html

htvps://id. wikipedia.org/wiki/Reboisasi.

Purwandari, Heru. “Respon Petani Atas Kemiskinan Struktural (Kasus
Desa Perkebunan dan Desa Huean),” J-SEP, Vol 5 No. 2. Juli 2011,

Rokhmad, Abu. “Petani vs Negara Studi Tentang Konflik Tanah Huran
Negara dan Resolusinya dalam Perspekaf Figh,” Annual Conference on
Islamniz Studies (ACIS) Ke — 10 (Banjarmasin 1 — 4 November 2010.

Scott, James C. Perlawanan Kawm Tani. Jakana: Yayasan Obor Indonesia,
1993.

Siahaan, Hotman M. *Anarkisme Sebagai Upaya Mempertahankan Sub-
sistern Pedesaan,” 5P, Vol. 2, No. 3. Maret 1999,

Wawancara dengan Bapak Habe, Warga Mandigu, tanggal 3 Nopember
2015.

Wawancara dengan Bapak Imran, penduduk Mandiguh, tanggal 28 Okro-
ber 2015.

Wawancara dengan Imran, warga Mandigu, tanggal 13 Juli 2015.

FENOMENA, Vol 15 No. 2 Oktober 2016 | 201



Muhaimin

202 | FENOMENA, Val.13 No.2 Oktober 2016



